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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan seseorang. Pendidikan adalah pengalaman belajar. Oleh karena
itu dapat diartikan sebagai keseluruhan pengalaman belajar setiap orang
sepanjang hidupnya. Selain itu tempat berlangsungnya pendidikan tidak
terbatas dalam satu jenis lingkungan hidup tertentu dalam bentuk sekolah tetapi
dalam segala bentuk lingkungan hidup manusia. Disamping tidak ada batas
waktu dan tempat, pendidikan pun tidak terbatas dalam bentuk kegiatannya.
Sehingga pendidikan mempunyai lingkup yang terentang dalam bentuk
pendidikan formal, nonformal dan informal. Dalam pengertian sempit
pendidikan adalah sekolah atau persekolahan. Sekolah adalah lembaga
pendidikan formal sebagai salah satu hasil rekayasa dari peradaban manusia,
disamping keluarga, dunia kerja, negara, dan lembaga keagamaan. Oleh karena
itu pendidikan dalam arti sempit adalah pengaruh yang diupayakan dan direka
yasa sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar
mereka mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. Jelas Kiranya tersirat
bahwa definisi pendidikan dalam arti sempit secara tersurat atau tersirat
memperlihatkan keterbatasanan dalam waktu, tempat bentuk kegiatan dan
tujuan dalam proses berlangsungnya pendidikan (Reja Mudyaharjo, 2002: 45-

47).



Berbicara tentang pendidikan seluas atau sesempit apapun yang pasti
tidak bisa dipisahkan dengan manusia. Karena manusialah sebagai pelaku
utama dalam Pendidikan. Menurut Undang Burhanuddin dan Cecep Anwar
(2014:7) Pendidikan bisa diartikan sebagai upaya memanusiakan manusia.
artinya dengan pendidikan harkat dan martabat manusia sebagai ciptaan Allah
dengan status makhluk terbaik (ahsani taqwim) tetap terjaga secara utuh dan
tidak terjatuh kepada derajat yang paling rendah (asfala safilin). Melihat
pentingnya pendidikan, maka perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan
sehingga output dari pendidikan mampu sesuai dengan apa yang menjadi cita-
cita serta tujuan pendidikan.

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3, jelas terumuskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjaga warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.. Akhlak ‘merupakan satu-satunya acuan dalam hasil dari
proses pendidikan yang seharusnya. Karena pada hakikatnya tujuan pendidikan
islam adalah membentuk pribadi muslim yang berakhlakul karimah dan tujuan
pendidikan akhlak dalam islam adalah agar manusia ada dalam kebenaran dan
senantiasa berada di jalan yang lurus.

Dalam realita sekarang ini, yang menjadi tujuan pendidikan masih jauh
dari apa yang menjadi harapan, yakni belum terciptanya karakter anak bangsa

serta pribadi masyarakat yang bermoral serta berakhlak. Bisa kita lihat



bagimna anak-anak bangsa yang memiliki kebobrokan moral merajalela, anak
sekolah yang suka melakukan tauran, perkelahian, pencurian, perampokan,
pembunuhan bahkan korupsi kolusi dan nepotisme terjadi dari kalangan bawah
sampai kalangan atas tanpa mengenal status. Sehingga penting bagimana
memperbaiki ahlak bangsa demi mencapai masadepan bangsa yang lebih baik.
Pendidikan akhlak adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
menanamkan nilai-nilai, ataupun ataupun norma-norma tentang budi pekerti,
sehingga manusia dapat memahami dan mengerti, serta mengamalkan norma-
norma tentang budi pekerti itu sendiri.

Baik buruknya akhlak ataupun budi pekerti seseorang adalah satu
penilaian yang diberikan oleh masyarakat terhadap perbuatan yang dilakukan
oleh manusia. Parameter ukuran baik buruknya perbuatan manusia itu diukur
berdasarkan norma-norma agama, ataupun norma-norma adat istiadat dari
masyarakat itu sendiri. Islam menentukan, bahwa untuk mengukur baik
buruknya suatu perbuatan manusia adalah berdasarkan syariat agama yang
bersumber dari wahyu Allah. SWT, yaitu al.quran dan hadist Rasulullah SAW.
Melaksanakan pendidikan akhlak, adalah bertujuan untuk mewujudkan
ketenteraman, keteraturan dan kedamaian ditengah-tengah masyarakat. Dengan
akhlak yang tertanam didalam diri seseorang, maka orang tersebut tentu akan
berusaha untuk berbuat yang terbaik bagi diriya dan juga bagi masyarakatnya.

Dalam ajaran Islam masalah akhlak bukanlah hanya sekedar untuk
mewujudkan ketenteraman ditengah-tengah  masyarakat, tetapi juga

berhubungan dengan kwalitas keimanan seorang muslim. Karena akhlak



seseorang pasti mempengaruhi tingkah laku. Orang yang tidak memiliki
akhlak, maka perbuatan dan tingkah lakunya akan jauh dari sikap terpuji.
Maraknya perbuatan maksiyat yang oleh masyarakat dinilai sebagai sebuah
perbuatan yang lazim, adalah sebuah bukti telah terjadinya krisis akhlak
ditengah-tengah masyarakat.

Berdasarkan fakta-fakta diataslah, maka pendidikan akhlak dalam Islam
sangat diutamakan. Sehingga Islam sangat mendorong pelaksanaan pendidikan
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Melihat penomena yang ada pada uraian
diatas, bisa dikatakan bahwa akhlak merupakan hasil dari usaha dalam
mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap potensi rohani yang
terdapat dari diri manusia. peran pendidikan semakin jelas dikala dalam
program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan sungguh-
sungguh guna menghasilkan anak-anak atau manusia yang baik akhlaknya.

Al-Quran al-karim merupakan referensi teologis dalam membangun
kehidupan manusia dan menyelesaikan segala permasalahannya. la berfungsi
sebagai petunjuk bagi manusia (hudan li-al-nas) lebih khusus lagi bagi orang-
orang yang bertakwa, walau sebagian besar petunjuk tersebut masih bersifat
umum. Pendidkan akan berhasil menjalankan misi mulianya apabila segala
paradigm, konsep dan peraktiknya didasarkan pada sumber yang kuat dan pasti
kebenarannya. Maka eksistensi al-Quran  sebagai sumber dan landasan
pendidikan (Islam) diyakini oleh umat islam yang telah dan terus berjuang
membangun sistem pendidikannya. Dalam kaitan inilah benar adanya bahwa

ajaran utama harus bersumber pada al-Quran yang bertumpu pada akhlak yang



mulia yang didasarkan pada hubungan yang harmonis dengan tuhan dan
dengan sesame manusia. agar pola pendidikan dan tujuan pendidikan
mendapatkan keberhasilan dengan kesempurnaan akhlak dan ruhani.
Mengingat betapa urgennya akhlak dalam kehidupan sehari-hari maka
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah harus dilakukan dengan terencana dan
berkesinambungan. Dari yang terkecil sampai yang terbesar dari yang
sederhana sampai yang luarbiasa.

Semua nilai yang terbaik sebenarnya telah dicontohkan Allah Swt oleh
satu sosok yang paling mulia, yakni Nabi Muhammad Saw. Maka konsep nilai-
nilai pendidikan islam yang terkandung dalam al-Quran dapat dijadikan
alternatif atau pedoman bagi umat islam yang taat dengan melihat bagaimana
kehidupan Rosulullah Saw. Selain dari telah dikirimnya utusan untuk menjadi
teladan serta dicontohkan dan di syiarkan oleh para penerus Rosul-Nya seperti
para sahabat, tabiin dan para ulama-ulama. Allah juga memberikan
pembelajaran akhlak yang terdapat pada makhluk ciptaan lainnya, diantaranya
Allah Swt menciptakan lebah yang dianugerahibegitu banyak memberikan
pelajaran dalam setiap kehidupan yang patut untuk kita teladani. Bahkan Allah
mencantumkannya dalam Al-Quran yang dijadikan nama sebuah surat yaitu
An-Nahl (lebah). Surat ini banyak menceritakan tentang bagaimana kehidupan
lebah yang banyak mengandung nilai-nilai pendidikan yang tanpa kita sadari
perlu untuk dijadikan teladan dalam segala aspek kehidupan kita.

Salahsatu sifat yang dimiliki lebah adalah memberi manfaat yang

banyak, Seorang mukmin adalah manusia yang memiliki sifat-sifat unggul.



Sifat-sifat itu membuatnya memiliki keistimewaan dibandingkan dengan
manusia lain. Di mana pun dia berada, kemana pun dia pergi, apa yang dia
lakukan, peran dan tugas apa pun yang dia emban akan selalu membawa
manfaat dan maslahat bagi manusia lain. Dalam Qur’an surat An-Nabhl,
tepatnya pada ayat 68-69 Allah SWT mengisyaratkan bagaimana kehidupan

lebah bagi orang-orang yang berfikir:
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“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, pohon-pohon kayu dan tempat-tempat yang dibikin manusia (68).
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang orang yang
memikirkan (69). (Q.S. an-nahl [16]: 68-69).

Bila kita lihat dari ayat di atas, lebah disamping banyak memberi manfaat
untuk manusia, juga terdapat cukup banyak nilai-nilai pendidikan yang dimiliki
oleh lebah yang bisa untuk kita teladani. Dimana akan penulis bahas dalam
sekripsi ini.

Dari paparan diatas, telah dipaparkan bagaimana pentingnya akhlak
dalam kehidupan manusia. Namun karena masih kurangnya pemahaman serta
kesadaran dan perhatian dalam menghayati isi dari pesan-pesan serta nilai-nilai

yang disampaikan dalam al-Quran yang merupakan pedoman hidup serta

sumber pokok ajaran umat manusia. Maka penulis tertarik sekaligus merasa



perlu untuk menyusun sekripsi tentang nilai-nilai pendidikan islam terlebih
berkaitan dengan pendidikan akhlak yang terkandung dalam lebah, yang patut
dijadikan teladan bagi umat islam sekarang, dengan judul * Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak pada lebah dan relefansinya dengan Pendidikan Agama

Islam (Analisis Q.S. An-nahl ayat 68-69).

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dapat diklasipikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Pendidikan Akhlak?
2. Bagaimana penafsiran para muffasir terhadap Q.S. An-Nahl [16]: 68-69?
3. Bagaimana Pendidikan Akhlak dalam lebah yang terdapat dalam Q.S. An-

Nahl [16]: 68-69 dan relefansinya dengan Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumausan masalah diatas, tujuan penelitian ini diharapkan
untuk dapat mengetahui:
1. Konsep Pendidikan Akhlak.
2. Penafsiran para muffasir terhadap Q.S. An-Nahl [16]: 68-69.
3. Pendidikan Akhlak dalam lebah yang terdapat dalam Q.S. An-Nahl [16]:

68-69 dan relefansinya dengan Pendidikan Agama Islam.



D. Manfaat penelitian
1. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran dalam perkembangan dunia
pendidikan di Indonesia terutama yang berkaitan dengan pemikiran nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam lebah yang ada dalam QS. An- Nahl ayat 68-609.
2. Secara Peraktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas keilmuan peneliti
sebagai calon pendidik, terutama yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dan
relevansinya dengan pendidikan agama Islam.
b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan
Pendidikan Agama Islam bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunaan

Gunung Djati Bandung Khusnya dan dunia pendidikan pada umumnya.

E. Kerangka Pemikiran
Akhlak memiliki kedudukan yang tinggi bagi kehidupan seorang maupun
kehidupan suatu bangsa. Akhlak menurut Ibnu Maskawaih dalam bukunya
Tahdzib al-akhlag wa thathhir al-4’rag mendefinisikannya yaitu keadaan
gerak jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatan-perbuatan dengan
tidak memerlukan fikiran (lebih dahulu). Akhlak adalah sikap hati yang mudah
mendorong anggota tubuh untuk berbuat sesuatu (Dadan Nurul Haq dan

Hasbiyallah, 2012: 11).



Akhlak merupakan suatu yang penting dalam kehidupan, karena dalam
suatu kehidupan seseorang dapat dikatakan baik atau buruk bisa kita lihat dari
akhlaknya, sehingga hakikat dari pendidikan adalah memperbaiki akhlak. maka
sudah seharusnya bila manusia berpribadi muslim dituntut untuk memiliki ciri
sebagai manusia yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan agama
Islam harus menempatkan masalah pendidikan akhlak pada tempat yang
terhormat demi terwujudnya manusia yang berakhlak mulia.

Akhlak yang mulia adalah akhlak yang apabila melekat pada diri setiap
manusia maka dengannya akan mampu mengantarkan padanya kemulyaan dan
tingginya martabat seseorang. Sebagaimana baik-buruknya manusia ditentukan
oleh bagaimana akhlaknya. Namun dewasa ini orang yang berakhlak baik
menjadi sangatlah sulit dicari. Minimnya pemahaman akan nilai-nilai akhlak
yang terkandung dalam kitab suci al-Quran yang padahal senantiasa dijadikan
selogan bahwasannya al-quran adalah pedoman hidup umat Islam. namun
kenyatannya al-quran belum sepenuhnya dijadikan sebagi tuntunan atau
pedoman dalam hidup. sehingga' menyebabkan tidak. sedikit manusia yang
semakin bobrok kondisi kepribadiannya apalagi diera globalisasi yang semakin
maju dan pergaulan bebas semakin merajalela, bahkan tak jarang terjadi di
lingkungan lembaga pendidikan. Sehingga sangat penting pendidikan akhlak
baik di lembaga pendidikan formal, informal maupun non formal.

Pendidikan Islam merupakan pendidikan manusia seutuhnya, akal dan
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilanya (Azyumardi Azra,

2012: 6). Sedangkan dari segi kehidupan kultural umat manusia tiada lain
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adalah salah satu alat pembudayaan masyarakat itu sendiri. Pendidikan akhlak
adalah pendidikan yang menyangkut suatu kepribadian seseorang. Jika pada
dasarnya pendidikan akhlak adalah pendidikan yang ditujukan untuk manusia,
maka barang tentu banyak sekali manusia-manusia pilihan yang senantiasa
dijadikan panutan oleh kita yang bisa jadikan panutan, perumpamaan atau
teladan, misalnya Kita pasti mengenal sosok Rosullullah SAW yang kita kenal
mempunyai 4 (empat) sifat terpujinya, yakni siddik (benar), amanah (dapat
dipercaya), tablig (menyampaikan wahyu atau berita), patonah (pintar). Lalu
kita juga mengenal para sahabat yang mempunyai keteladanan akhlak yang
luar biasa. Bagaimana jika kita mengambil sebuah teladan pada seekor lebah
yang pada hakikatnya tidak mempunyai kesempurnaan atau akal seperti
manusia. Ini akan menjadikan warna baru dalam sebuah pendidikan.

Berkaitan dengan hal ini, pendidikan sejatinya dilakukan oleh manusia,
namun disini pendidikan juga akan diambil dari seekor lebah dimana itu adalah
seekor binatang yang penulis anggap mempunyai banyak keistimewaan
terkhusus dalam akhlak atau sifat-sifat.yang dimilikinya yang mampu dijadikan
sebagai contoh bagi kehidupan sehari-hari. Lebah menurut kamus besar bahasa
Indonesia adalah kata benda, yang berarti tawon, lebah merupakan sekelompok
besar serangga yang dikenal karena hidupnya berkelompok meskipun
sebenarnya tidak semua lebah bersipat demikian. Adakah hewan yang seperti
lebah? Ini merupakan salah satu alasan penulis mengapa lebah dijadikan salah
satu yang akan menjadi objek penelitian penulis. Sebagaimana tercantum

dalam Qs An-nahl ayat 68-69:
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“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, pohon-pohon kayu dan tempat-tempat yang dibikin manusia (68).
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan (69). (Q.S. an-nahl [16]: 68-69).

Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan orang beriman itu bagaikan
lebah. la makan yang bersih, mengeluarkan sesuatu yang bersih, hinggap di
tempat yang bersih, dan tidak merusak atau mematahkan (yang
dihinggapinya)” (HR Ahmad, al-Hakim, dan al-Bazzar).

Seorang mukmin haruslah memiliki sifat-sifat unggul dan istimewa
dibandingkan dengan manusia lain. Kehadirannya selalu membawa manfaat
dan maslahat bagi manusia lain. Seperti dijelaskan Rasulullah SAW, “Manusia
paling baik adalah yang paling 'banyak' memberikan manfaat bagi manusia
lain.” Perhatikan karakter lebah ' yang mengandung hikmah untuk diambil
manfaat. Seperti hidup berkelompok atau bergotongoyong.

Jika kita lihat dalam Q.S an-nahl ayat 68-69 diatas, Bukankah itu
merupakan akhlak yang seharusnya dilakukan dan dimiliki oleh manusia
sebagaimana diajarkan dalam Islam hususnya dalam pendidikan. Sebagaimana
kita ketahui bahwa Pendidikan Agama islam adalah segala upaya atau proses

pendidikan yang dilakukan untuk memebimbing tingkah laku manusia baik

individu maupun social, untuk mengarahkan potensi dasar sesuai fitrohnya
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melalui proses intelektual dan spiritual berdasarkan nilai islam untuk mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Secara sekematik kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

QS. An-Nahl ayat 68-69

l

Penafsiran Muffasir

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam
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F. Metode Penelitian

Menurut kamus Webster’s New Internasional penelitian adalah
penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip;
suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu (Amirul hadi:
1998). Ketetapan penggunaan suatu metode sangat penting untuk menentukan
apakah data yang diperoleh dikatakan valid atau tidak, terlebih akan mampu
mengarahkan peneliti secara lebih sistematis.

Penelitian adalah suatu proses dari langkah-langkah yang digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk meningkatkan
pemahaman anda tentang suatu topic atau isu. Dan penting dilakukan untuk
menambah pengetahuan kita (John Creswell, 2015:6).

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara
penelitian ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian, oleh karena itu metode
penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan
kelemahan dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan
metode yang akan digunakan dalam. penelitian inantinya (Noeng Muhadjir,
2000:3).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode deskriftif,
dengan Adapun teknik pengumpulkan data yang digunakan adalah penelaahan
teks (Library Research) atau studi kepustakaan (Book Survey. “library
Research” atau study pustaka, yang mana metode dalam penelitian ini nantinya
menggunakan teori-teori yang diambil dari buku literature yang mendukung

dan relevan dengan sekripsi ini. Atau suatu penelitian yang lebih
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menitikberatkan pada pembahasan yang bersifat literar. Penelitian kepustakaan
membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja
tanpa memerlukan riset lapangan. Menggunakan metode kualitatif karena pada
dasarnya penulisan karya ilmiah ini bertujuan memberikan informasi,

pemahaman serta gambaran mengenai isi dari yang menjadi objek kajian.

1. Jenis dan sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kulaitatif.
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat gerak tubuh, ekspresi
wajah, bagan, gambar dan poto. Data kualitatip dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu pertama, data kualitatif empiris, adalah data sebagimana adanya
(tidak diberi makna), peneliti melihat seseorang pegawai memakai baju merah,
atau baju hitam, lalu dilaporkan sebagi mana adanya. Dan kedua data kualitatif
bermakna yaitu data dibalik fakta yang tampak. Seseorang memakai baju hitam
dapat diberi makna bermacam-macam, misalnya sedang pulang dari taziah,
merupakan seragam; anggota kelompok tertentu, atau karena kesenangannya
memakai baju hitam. (Sugiyono, 2016:6).

Dalam kualitatif data yang digunakan adalah data lunak, berupa kata-
kata atau kalimat, bisa dilakukan dengan observasi, wawancara dan analisis
dokumen (Ali, 1993:167). Jadi jenis data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu jenis data kualitatif bermakna, karena penelitian ini mengungkap data
dibalik makna yang tampak, yaitu mencari fakta-fakta terkait akhlak lebah
dalam Q.S an-Nahl ayat 69-69 yang secara tersurat tidaklah nampak.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif didasarkan pada
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pertimbangan siapa orang yang paling tahu tentang apa yang ditanyakan dan
dapat memberikan informasi yang valid.

Penentuan sumber data penelitian pada sekripsi ini adalah sumber data
tertulis. Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan tindakan
merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dalam penyusunan
sekripsi ini penulis mengambil data dari pendapat para ahli yang
diformulaisikan dalam buku-buku. Istilah ini lazim disebut library research
yaitu pengambilan data yang berasal dari buku-buku atau karya ilmiah
dibidang tafsir dan pendidikan, yang terdiri dari sumber data primer dan
skunder.

a. Sumber Data primer

Sumber data primer adalah sumber informasi yang secara langsung
berkaitan dengan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian,
sumber data primer dalam penelitian ini yaitu langsung dari Allah al-Quran
surat an-Nahl [16]: 68-69 dan tafsir-tafsir terkait ayat tersebut.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak
langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan penelitian.
Sumber data sekunder yang dimaksud adalah data penunjang dalam penelitian
seperti buku-buku, jurnal, artikel, majalah, internet dan lain sebagainya yang
ada kaitannya dengan tema Pendidikan Akhlak dalam lebah dan relevansinya

dengan Pendidikan Agama Islam.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data kualitatif adalah untuk membuktikan (memperkuat
atau menggugurkan), memperdalam dan memperluas data tentang topik yang
sedang di teliti oleh peneliti yang dalam keadaan ini terkait akhlak lebah dalam
Q.S. an-Nahl ayat 68-69.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
dengan cara studi kepustakaan. Atau disebut juga Tinjauan kepustakaan.
Menurut John Creswell (2015: 16) tinjauan kepustakaan berarti menemukan
berbagai rangkuman, buku, jurnal dan publikasi terindeks tentang suatu topic,
memilih secara slektif kepustakaan mana yang akan dimasukan kedalam
tinjauan anda, dan setelah itu merangkum kepustakaan dalam laporan tertulis.
Keterampilan yang dibutuhkan untuk menulis tinjauan kepustakaan
berkembang seiring perkembangan waktu dan dengan latihan. Anda dapat
belajar bagaimana menemukan berbagai artikel dan buku diperpustakaan
akademis, mengakses basis-data terkomputerisasi, memilih data mengevaluasi
kualitas penelitian. tentang topic’ anda., Dan- merangkumnya menjadi suatu
tinjauan ulang. Sumber perpustakaan dapat sangat berlimpah. Sehingga
mempunyai strategi untuk mencari kepustakaan dan menulis tinjauan itu
penting.

Tinjauan kepustakaan adalah rangkuman tertulis dari berbagai artikel
jurnal, buku dan dokumen-dokumen lain yang mendeskripsikan situasi
informasi sebelumnya dan saat ini. Tentang topic penelitian anda. Bagian ini

juga  mengorganisasikan  kepustakaan  menjadi  sub-subtopik  dan
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mendokumentasikan kebutuhan akan penelitian yang diusulkan. Dalam
penelitian yang paling taat asas, pendidikan mendasarkan tinjauan ini terutama
pada penelitian yang dilaporkan dalam artikel-artikel jurnal. Akan tetapi
tinjauan yang baik mungkin juga berisi informasi lain yang diambil dari
berbagai makalah konferensi, buku, dan dokumen pemerintah. Dalam
menyusun tinjauan kepustakaan, anda dapat mengutip artikel-artikel penelitian
kualitatif maupun penelitian kualitatif. Terlepas dari sumber informasinya,
semua peneliti melakukan tinjauan kepustakaan sebagai salah satu langkah
dalam proses penelitian. Sedangkan pentingnya tinjauan pustaka adalah untuk
mendokumentasikan bagaimana penelitian anda akan menambahkan bahkan
pada kepustakaan yang sudah ada. Suatu penelitian tidak akan menambahkan
pada kepustakaan jika menduplikasi penelitian yang sudah ada (John Creswell,
2015:170-171).

John Creswell (2015:173-204) mengatakan meskipun melakukan
tinjauan kepustakaan tidak hatus mengikuti jalur yang telah dipatok, jika Kita
berencana untuk merancang dan melaksanakan suatu;penelitian, biasanya anda
akan melalui lima langkah yang saling berkaitan. Jika anda hanya sekedar
hanya mencari kepustakaan tentang suatu topic untuk penggunaan pribadi anda
atau untuk aplikasi peraktis tertentu hanya empat langkah pertama yang akan
berlaku. Akan tetapi mempelajari kelima langkah tersebut akan memberikan
pemahaman tentang bagaimana peneliti berproses dalam meninjau

kepustakaan. Langkah-langkah itu sebagai berikut:
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a. ldentifikasi beberapa istilah kunci

Mulailah mencari kepustakaan dengan mempersempit topic menjadi
beberapa istilah kunci dengan menggunakan dua kata atau frasa pendek. Untuk
mengidentifikasi istilah atau kata kunci tersebut, anda dapat menggunakan
beberapa strategi yang yang diikhtisarkan dibawabh ini:

1) Tulis judul kerja awal untuk suatu proyek dan pilih dua atau tiga kata
kunci dalam judul itu yang menangkap ide sentral penelitian anda.

2) Lontarkan suatu pertanyaan penelitian umum pendek yang ingin anda
jawab dalam penelitian. Pilih dua atau tiga kata dalam pertanyaan itu
yang paling merangkum arah utama penelitian.

3) Gunakan Kkata-kata seperti yang dilaporkan penulisnya dalam
kepustakaan.

4) Lihat dalam katalog istilah untuk menemukan kata-kata yang cocok
dengan topic anda.

5) Pergilah ke rak-rak buku diperpustakaan college atau universitas,
pindai daptar isi jurnal-jurnal pendidikan, dan; cari beberapa istilah
kunci dalam judul artikelnya.

b. Temukan Kepustakaan
Setelah mengidentifikasi beberapa istilah kunci, selanjutnya anda mulai
mencari kepustakaan yang relevan. Anda juga dapat memulai pencarian anda
dengan meminta rekomendasi dari dosen atau mahasiswa tentang artikel dan

penelitian yang baik untuk ditinjau. Pendekatan ini mungkin membantu, tetapi
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tidak memiliki proses sistematis seperti yang ditemukan dalam pencarian
sumber pustaka.
1) Menggunakan Kepustakaan Akademis
Salah satu pendekatan yang baik adalah memulai pencarian di
perpustakaan akademis. Ketika menggunakan kepustakaan akademis, ada
dua tantangan. Tantangan pertama, peneliti perlu menemukan bahan tugas
yang sering Kkali sulit karena besar dan kompleknya holdings dalam
perpustakaan, seperti jurnal dan terbitan periodic, dokumen pemerintah,
koleksi microfiche dan indeks. Untuk membantu menemukan bahan anda
dapat memanfaatkan pelayanan pustakawan. Tantangan kedua mengatasi
prustasi yang timbul ketika pengguna pustaka lain tlah meminjam bahan-
bahan yang anda butuhkan untuk dibawa keluar yang membuatnya tidak
dapat digunakan.
2) Menggunakan sumber primer maupun sekunder
Kepustakaan sumber primer terdiri atas kepustakaan yang dilaporkan
oleh individu-individu yang benar-benar. melaksanakan penelitian atau yang
memunculkan idenya. Artikel-artikel jurnal yang dipublikasikan oleh jurnal-
jurnal pendidikan adalah contoh sumber semacam ini.

Kepustakaan sumber sekunder adalah kepustakaan yang merangkum
berbagai sumber primer. Kepustakaan itu tidak merepresentasikan bahan yang
dipublikasikan oleh peneliti asli atau pencipta idenya. Contoh sumber kedua
adalah handbook ensiklopedia, dan jurnal-jurnal tertentu yang merangkum

penelitian.
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3) Mencari tipe kepustakaan yang berbeda

Yakni bisa menggunakan kerangka kerja atau rangkuman. Lalu
melanjutkan tahap pencarian ke jurnal (sumber primer) dan kepustakaan.
c. Evaluasi dan Seleksi Kepustakaan Secara Keritis
Setelah menemukan kepustakaan, anda perlu apakah relepan dengan
penelitian anda. Dalam melakukan evaluasi anda diharuskan mengetahui
tentang apakah kepustakaan tersebut sumber yang baik dan akurat, apakah
kepustakaan tersebut relevan dengan topik dan masalah yang diteliti.
d. Mengorganisasikan kepustakaan
Mengorganisasikan kepustakaan maksudnya proses ini melibatkan proses
potokopi dan pembuatan fail untuk kepustaan tersebut, lalu mereproduksi,
mengunduh dan mengarsip, membuat catatan dan mengabstraksi penelitian,
membangun peta kepustakaan.
e. Menulis tinjauan kepustakaan
Penulisan ini mengharuskan penyatuan seluruh aspek tinjauan ke titik ini,
menggunkan gaya yang tepat dan .menerapkan strategi penulisan yang
berkaitan dengan derajat tinjauan, tipe tinjauan, dan pernyataan penyimpulan
dan tinjauan. Yang selanjutnya penyusunan abstrak.
Jadi peneliti ini melakukan tinjauan pustaka yakni penelaahan pada
tafsir-tafsir yang menjelaskan Surat An-Nahl [16]: 68-69, dijadikan sebagai
sumber. Sedangkan sumber skundernya adalah buku-buku, hadits-hadits,

catatan para ahli yang terdapat dalam buku-buku, majalah dan lain sebagainya.
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3. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya, kedalam unit-unit, melakukan sistetis, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2011:332).
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilih memilahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakannya kepada orang lain (Lexy J. Moleong, 2011:248).
Setelah data terkumpul baik dari sumber primer maupun sekunder maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan metode
analisis isi (conten; analysis) (Cik :Hasan  Bisri:, 2001). yaitu metodologi
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang sahih dari al-quran dan tafsir yang yang menjelaskan Surat
An-Nahl [16]: 68-69, serta sumber lain yang berkaitan dengan pendidikan
akhlak dalam lebah serta relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.
Langkah-langkah yang digunakan oleh penulis berdasarkan pendapat
Lexy J Moleong, (2011:249-) mengatakan bahwa untuk menganalisis data

yang bersifat kualitatif diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Pemprosesan Satuan
Pemprosesan Satuan, terdiri dari atas tipologi satuan dan penyusunan
satuan. Tipologi Satuan yang pada dasarnya satuan itu merupakan alat untuk
menghaluskan data. sehingga ditahap dituntut untuk mengetahui berbagai
peristilahan yang terkait dengan topic penelitian. sedangkan penyusunan satuan
satuan ialah analisis hendaknya membaca dan mempelajari secara teliti seluruh
jenis data yang sudah terkumpul. Peneliti memasukannya ke dalam kartu
indeks.
b. Kategorisasi
Proses kategorisasi digunakan untuk mengelompokan data-data yang
telah ada berdasarkan pada pemikiran, intuisi, pendapat atau Kkriteria tertentu.
Sehingga setelah melewati tahap pemprosesan atau penghalusan data
selanjutnya data dikategorisasikan atau dikelompokan. Sehingga tidak terjadi
adanya tumpang tindih data, dan bisa diketahui hubungan antar data tersebut.
Penafsiran Data
Maksudnya ‘yaitu - untuk - menetapkan rmakna fakta-fakta yang telah
diperoleh secara utuh melalui penafsiran yang dilakukan sejak pengumpulan
data hingga akhir.
d. Penarikan Kesimpulan
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:346) kesimpulan dalam penelitian
merupakan hasul dari sebuah proses tertentu. Yaitu menarik atau memindahkan
sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam menyusun kesimpulan yang

terpenting adalah kesimpulan harus berdasarkan pada data-data yang terkumpul
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dan tidak keluar dari batas data. Sehingga dapat diketahui dalam penelitian ini
tentang nilai-nilai pendidikan akhlah dalam Qs An-nahl ayat 68-69 dan

relevansinya dengan pendidikan Agama Islam.



